








ia berikan bagi masyarakat, bahkan suatu bangsa melalui pendidikan yang ia

tanamkan kepada anak-anaknya di rumah.

Seiring dengan majunya perkembangan zaman, maka tuntutan terhadap

kebutuhan keluarga juga menjadi meningkat. Di tengah-tengah tingginya tuntutan

hidup, membuat para perempuan pergl bekerja dan meninggalkan rumah serta anak

mereka untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga. Bekerja di luar

rumah tentu bukanlah sesuatu yang salah bagi seorang perempuan, karena ia juga

mempunyai peran sebagai penolong bagi suaminya. Namun yang cukup menjadi

perhatian ialah, tidak jarang para perempuan yang bekerja di luar rumah melalaikan

perannya sebagai ibu yang bertanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya.

Kenyataan ini terlihat juga dalam kehidupan perempuan Dayak Mualang

3^ng bekerja membantu suaminya untuk memenuhi tuntutan-tuntutan yang ada

dalam keluarga. Kemampuan j^ng dimiliki seorang perempuan Dayak Mualang

dalam melakukan pekerjaan yang sebagian besar dikerjakan oleh kaum laki-laki

(berladang, menoreh karet, bekerja di perusahaan kelapa sawit, dan lain-lain)

membuat perempuan Dayak Mualang kurang menghayati tanggung jawab dan

kedudukannya yang strategis dalam keluarga.

Kurangnya penghayatan akan tanggung jawab dan kedudukannya yang

strategis dalam keluarga, membuat perempuan Dayak Mualang terlalu berfokus

dengan hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi, dan melalaikan perannya yang

tidak dapat digantikan oleh siapa pun, yaitu perannya sebagai ibu yang

membimbing dan mendidik anak-anaknya di rumah. Kelalaian ini terlihat dari

rendahnya tingkat pendidikan yang anak-anak terima, oleh karena kurangnya peran



orangtua, khususnya ibu dalam membimbing, mendidik dan mendorong anak-

anaknya untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Kenyataan ini

bahkan lebih buruk lagi bagi anak perempuan, karena orang Dayak Mualang

mempunyai pemikiran bahwa udah sekulah tinge'k-tinge'k se'k pulai ke dapor (sudah

sekolah tinggi-tinggi tetap juga kemball ke dapur).

Memang harus disadari bahwa rendahnya tingkat pendidikan yang diterima

oleh masyarakat Dayak Mualang tidak sepenuhnya kesalahan dari ibu yang

melalaikan perannya sebagai pendîdik. Rendahnya pendidikan dalam masyarakat

Dayak Mualang dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor, seperti budaya,

ekonomi, dan lain-lain, tetapi paling tidak, inilah salah satu fenomena yang terlihat

dari kelalaian perempuan Dayak Mualang dalam membimbing, mendidik, dan

mendorong anak-anaknya untuk menyadari pentingnya pendidikan bagi diri anak,

yang dimulai dari rumah.

Selain itu, perempuan Dayak Mualang juga kurang menyadari bahwa

pendidikan di rumah memiliki pengaruh yang besar bagi diri anak, Untuk

mempersiapkan dan mendorong mereka mengapai cita-cita dan masa depan yang

lebih baik. Kurangnya kesadaran perempuan Dayak Mualang akan pentingnya

pendidikan di rumah terlihat dari bagaimana orangtua/ibu mempercayakan

pendidikan anak sepenuhnya kepada sekolah dan juga kepada gereja sebagai

tempat untuk mendidik anak-anak mereka dalam pengetahuan, karakter dan juga

kerohanian anak. Dari kenyataan seperti ini, terlihat bagaimana perempuan Dayak

Mualang kurang menyadari dan menghayati tanggung jawab dan kedudukan



strategis yang Tuhan berikan kepada perempuan dalam keluarga, secara khusus

dalam mendidik anak-anak di rumah.

Kesadaran akan tanggung jawab dan kedudukan strategis yang Tuhan

berikan kepada perempuan, harusnya merupakan sebuah kekuatan yang

mendorong perempuan Dayak Muaiang untuk memberikan pembimbingan dan

pendidikan yang baik bagi anak-anak mereka. Untuk mencapai sebuah kesadaran

berdasarkan perspektif Alkitab, maka perempuan Dayak Muaiang membutuhkan

pendidikan yang dapat memberikan pemahaman tentang kedudukan perempuan

yang strategis dalam keluarga.

Berkaitan dengan pendidikan bagi perempuan Dayak Muaiang, maka gereja-

lah yang harus berperan aktif untuk memberikan pendidikan bagi perempuan

Dayak Muaiang. Ini terkait dengan fungsi gereja yang merupakan sebuah wadah di

mana setiap orang dapat sama-sama belajar dan bertumbuh dalam berbagai aspek,

baik itu aspek intelektual, afeksi dan juga psikomotorik. Namun yang menjadi

permasalahan saat ini ialah, gerej'a sendiri kurang aktif dalam mendidik dan

mempersiapkan para perempuan Dayak Muaiang untuk menjadi pendidik dalam

keluarga. Haï ini terlihat dari kurangnya pembinaan yang dilakukan oleh gereja,

untuk memberikan pemahaman yang menyadarkan perempuan Dayak Muaiang

akan tanggung jawab dan kedudukan strategis yang dimiliki oleh perempuan dalam

keluarga, secara khusus perannya sebagai pendidik dalam keluarga.

Gereja sebagai wadah dimana orang-orang percaya belajar dan bertumbuh

perlu memikirkan dengan lebih serius, tentang pendidikan seperti apa yang perlu

diberikan kepada perempuan Dayak Muaiang, untuk mempersiapkan dan
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perempuan dalam suku Dayak Mualang. Kemudian dalam sub bab kedua, penulis

membahas tentang perempuan Kristen Dayak Mualang dalam keluarga, dimana di

dalamnya penulis membahas tentang sejarah masuknya kekristenan dalam

kehidupan suku Dayak Mualang, membahas tentang pemahaman gereja terhadap

kedudukan perempuan Dayak Mualang, dan membahas tentang sejarah dan

perkembangan Perkawan di Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII], sebagai dampak

dari pengaruh kekristenan bagi perempuan Dayak Mualang yang masuk ke dalam

kehidupan orang Dayak Mualang.

Bab III, penulis akan membahas mengenal tinjauan teologis kedudukan

perempuan sebagai pendidik dalam keluarga. Dalam bagian inl penulis membagi

pembahasan menjadi dua sub besar, yaitu tentang kedudukan perempuan dalam

perspektif Alkitab, dimana di dalamnya penulis membahas tentang perempuan

adalah gambar Allah, perempuan adalah penolong, perempuan adalah ibu. Dalam

sub bab kedua penulis membahas tentang peranan perempuan sebagai ibu yang

mendidik anak.

Bab IV, penulis akan membahas tentang pendidikan Kristen bagi perempuan

Dayak Mualang untuk menjadi pendidik dalam keluarga. Dalam bab empat ini

penulis akan terlebih dahulu menjelaskan bagaimana peran gereja sebagai wadah

untuk belajar dan bertumbuh bagi perempuan Dayak Mualang. Kemudian penulis

akan memaparkan pemahaman teologis tentang kedudukan perempuan bagi

rohaniwan Kristen dan gereja dalam melakukan pendidikan kepada perempuan

Dayak Mualang untuk memberdayakan perempuan Dayak Mualang menjadi

pendidik dalam keluarga. Pemahaman teologis yang penulis berikan bagi
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rohaniwan Kristen dan gereja untuk mendidik perempuan Dayak Mualang adalah

sebagai berikut; 1] Laki-laki dan perempuan adalah gambar dan rupa Allah; 2]

Mendidik adalah perintah Allah; 3) Mendidik merupakan tanggung jawab laki-laki

dan perempuan; 4) Mendidik anak membutuhkan kasih dan kreativitas. Sebagai

penutup dari skripsi ini, maka dalam Bab V penulis akan memberikan kesimpulan

dan refleksi terhadap seluruh kajian yang telah dipaparkan dalam skripsi ini.




